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Abstract

The purpose of this study is to examine the effect of balanced scorecard implementation of (
(financial perspective(x), customer perspective(z), internal business processes perspective(p),
learning and growth perspective(s)on management performance. The data obtained in the form
of primary data from PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung. As for the sample of this study
as many as 26 respondents. The statistical method used is simple linear regression. The
sampling method used is convenience sampling. Test the instrument used in this study using the
validity test and reliability test. As for testing the hypothesis in this studybusing the t test and
test coefficient of determination. The result of this study can be seen thata: financial perspective
variable has a positive and significant effect on management performance with a significant of
0.019<0.05, customer perspective variable has a positive and significant effect on management
performance with a significant of 0.022<0.05, internal business process perspective variable
has a positive and significant effect on management performance with a significant of
0.048<0.05, learning and growth perspective variable has a positive and significant effect on
management performance with a significant of 0.000<0.05.

Keywords: peformance management, Balanced Scorecard, Financial Perspective, Customer

Perspective, Internal Business Processes, Growth and Learning Perspective

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan Balanced Scorecard
(perspektif keuangan(x), perspektif pelanggan(z), perspektif proses bisnis internal(p),
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap kinerja manajemen(yl1,y2,y3,y4) .
data yang diperoleh berupa data primer dari PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini sebanyak 26 responden. Metode statistik
yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Metode penentuan sampel yang
digunakan adalah convenience sampling. Uji instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Sedangkam untuk pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t dan uji koefisien determinasi. Hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa: variabel perspektif keuangan(x) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen(yl) dengan signifikan sebesar
0.019<0.05, variabel perspektif keuangan(z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajemen(y2) dengan signifikan sebesar 0.022<0.05, variabel perspektif
keuangan(p) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen(y3) dengan
signifikan sebesar 0.048<0.05, variabel perspektif keuangan(s) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajemen(y4) dengan signifikan sebesar 0.000<0.05.
Kata Kunci : Kinerja Manajemen, Balanced Scorecard, Perspektif Keuangan, Perspektif

Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis Internal, Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era globalisasi seperti sekarang, pertumbuhan dan perkembangan sebuah
organisasi, baik itu organisasi bisnis maupun pemerintah terus bergerak cepat, pesat,
dan penuh persaingan khususnya bagi organisasi bisnis.

Untuk itu dibutuhkan suatu sistem pengukuran Kinerja yang komprehensif dalam
mengukur Kinerja organisasi agar dapat mengikuti perkembangan pasar. Kebanyakan
metode pengukuran Kinerja yang ada saat ini merupakan cara tradisional yang hanya
mengandalkan pada ukuran-ukuran keuangan saja.

Untuk itu diperkenalkanlah sebuah sistem pengukuran Kkinerja organisasi dan
perusahaan dengan menggunakan metode Balanced Scorecard.. Metode ini pertama kali
diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton pada tahun 1992. Metode Balanced Scorecard
memiliki perspektif keuangan dan non keuangan, pengukuran kinerja dengan metode ini
tidak hanya melihat kedalam organisasi saja tetapi melihat keluar dari sisi pelanggan
yang merupakan salah satu hal penting bagi perkembangan organisasi.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan Balanced Scorecard (perspektif keuangan) berpengaruh terhadap
kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.

2. Apakah Penerapan Balanced Scorecard (perspektif pelanggan) berpengaruh terhadap
kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.

3. Apakah Penerapan Balanced Scorecard (perspektif proses bisnis internal)
berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk
Alung.

4. Apakah Penerapan Balanced Scorecard (perspektif pertumbuhan dan pembelajaran)
berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk
Alung.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:

a. Untuk menguji apakah penerapan Balanced Scorecard (perspektif keuangan)
berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954
Lubuk Alung.

b. Untuk menguji apakah penerapan Balanced Scorecard (perspektif pelanggan)
berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954
Lubuk Alung.

c. Untuk menguji apakah penerapan Balanced Scorecard (perspektif proses bisnis
internal) berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari
1954 Lubuk Alung.

d. Untuk menguji apakah penerapan Balanced Scorecard (perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran) berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto
Nagari 1954 Lubuk Alung.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
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a. Bagi penulis
Penulis dapat mengetahui lebih lanjut mengenai Balanced Scorecard sebagai
suatu sistem pengukuran Kinerja perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Sebagai alternatif pengukuran kinerja yang lebih komprehensif dalam menilai
kinerja manajemen, menambah wawasan bagi manajemen mengenai pentingnya
faktor-faktor non finansial yang mempengaruhi Kinerja manajemen dan sebagai
alat pembanding dan pengukur keberhasilan kinerja manajemen dalam mencapai
misi dan visi PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.
c. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi kepada masyarakat mengenai kinerja manajemen PT. BPR
Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung, sehingga dapat menimbulkan kepercayaan
terhadap perusahaan.
d. Bagi Akademisi
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan serta dapat digunakan untuk
menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman mengenai judul yang
diteliti.

TINJAUAN PUSTAKA

Balanced Scorecard

Menurut Fahmi (2010: 209) Balanced Scorecard merupakan “suatu konsep yang
bertujuan untuk mendukung perwujudan visi, misi, dan strategi perusahaan dengan
menekankan pada empat kajian yaitu perspektif keuangan (financial), pelanggan
(customer), bisnis internal (internal business), serta pembelajaran dan pertumbuhan
(learning and growth) dengan target bersifat jangka panjang”.

Perspektif Balanced Scorecard
Empat perspektif dalam metode balanced scorecard yaitu:
1. Perspektif Keuangan
Sasaran- sasaran perspektif keuangan dibedakan pada masing-masing tahap dalam
siklus bisnis oleh Kaplan dan Norton (2000:42-43) dibedakan menjadi tiga tahap:
1. Berkembang (Growth)
2. Bertahan (Sustain Stage)
3. Panen (Harvest)
2. Perspektif Pelanggan
Dalam perspektif pelanggan, Kaplan dan Norton membagi dua kelompok
pengukuran pelanggan yaitu:
1. Kelompok pengukuran pelanggan utama (customer core measurement group)
terdiri dari :
Pangsa pasar
Akuisisi pelanggan
Retensi pelanggan
Profitabilitas pelanggan
. Kepuasan pelanggan
2. Diluar kelompok diluar (beyond the core) terdiri dari:
a. Product or Services Atributes
b. Customer Relationship

o0 o
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c. Image and Reputation
3. Perspektif Proses Bisnis Internal
Menurut Putri (2008:26), tahapan Balanced Scorecard dalam proses bisnis
internal meliputi:
1. Inovasi
2. Proses operasi
3. Layanan purna jual
4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Menurut Kaplan dan Norton (2000:110), terdapat tiga perpektif pembelajaran dan
pertumbuhan yaitu:
1. Kemampuan pekerja (employee capabilities).
2.  Kemampuan sistem informasi (information system capabilities).
3. Motivasi, pemberdayaan dan keserasian individu perusahaan (motivation,
empowerment and alignment).

Keunggulan Balanced Scorecard

Adapun keunggulan yang akan diberikan Balanced Scorecard untuk perusahaan
yang menerapkannya adalah sebagai berikut :

1. Komprehensif

2. Koheren

3. Seimbang

4. Terukur

Definisi Kinerja

Pengertian kinerja menurut Mulyadi (2007: 337) adalah : keberhasilan personel,
tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.

Syarat-syarat Pengukuran Kinerja yang Berkualitas

Veithzal Rivai, et al, (2008:19-24) mengungkapkan beberapa syarat sebuah
pengukuran kinerja perusahaan dikatakan berkualitas, yaitu:

1. Input (potensi)

2. Process (pelaksanaan)

3. Output (hasil)

Langkah-langkah pengukuran kinerja

Moeheriono(2012:27-28) menjelaskan mengenai beberapa tahap dalam pengukuran
Kinerja perusahaan, yaitu:

1. Mendesain

2. Mengukur

3. Mengevaluasi

4. Menindak lanjuti

5. Mengevaluasi kembali
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Kerangka Konseptual

Perspektif -l Kinerja
keuangan (X) manajemen (y1)

Perspektif -l Kinerja
pelanggan (z) manajemen (y2)

Perspektif proses Kinerja

bisnis internal (p) g manajemen (y3)

Perspektif Kinerja
pembelajaran dan [@{ manajemen (y4)
pertumbuhan (s)

Hipotesis Penelitian

H;(X): Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Keuangan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen.

Ho : Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Keuangan) tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen

H:(Z): Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Pelanggan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen.

Ho : Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Pelanggan) tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen

H;(P): Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Proses Bisnis Internal)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen.

Ho : Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Proses Bisnis Internal) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen.

H.(S): Diduga, Penerapan Balanced Scorecard (Perspektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen.

Ho : Diduga, Penerapan Balanced Scorecard(PerspektifPertumbuhan dan Pembelajaran)
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk
Alung yang berlokasi di JI. Jend. Sudirman No.22 Lubuk Alung.

Metode Pengumpulan Data
a. Observasi Lapangan (Field Research)

Data utama penelitian ini diperoleh melalui observasi lapangan, peneliti
memperoleh data langsung dari pihak pertama (data primer). Pada penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian adalah karyawan dan nasabah pada PT. BPR Ganto
Nagari 1954 Lubuk Alung.
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b. Tinjauan Pustaka (Library Research)

Kepustakaan merupakan bahan utama dalam penelitian data sekunder
(Indriantoro dan Supomo, 2002:150). Peneliti memperoleh data yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti melalui buku, jurnal, skripsi, tesis, internet dan
perangkat lain yang berkaitan dengan kinerja manajemen perusahaan.

Populasi dan Sampel Penelitian
c. Populasi
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan pelanggan (nasabah) PT. BPR
Ganto Nagri 1954 Lubuk Alung.
d. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode convenience sampling. Metode convenience sampling
digunakan karena peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel dengan cepat
dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti. Responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan dan nasabah PT. BPR Ganto
Nagari 1954 Lubuk Alung.

Defenisi Operasional Varaiabel

1. Variabel bebas
Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini yaitu:
a. Perspektif keuangan (x)

Perspektif keuangan ini menggunakan alat ukur yaitu: berkembang, bertahan
dan panen. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan maka disebarkan
kuesioner dan menggunakan SPSS dengan metode skala likert.

b. Perspektif Pelanggan (z)

Perspektif pelanggan ini menggunakan alat ukur yaitu: kepuasan konsumen.
Mengukur dan mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan pelangan atas
pelayanan yang diberikan oleh PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung. Untuk
mengetahui tingkat kepuasan pelanggan maka disebarkan kuesioner dan
menggunakan SPSS dengan metode skala likert.

c. Perspektif Proses Bisnis Internal (p)

Perspektif proses bisnis internal ini menggunakan alat ukur yaitu: proses
operasi. Dalam proses operasi ini yang digunakan adalah kecepatan karyawan
dalam melayani nasabah nya. Untuk mengetahui tingkat kepuasan karyawan
maka disebarkan kuesioner dan menggunakan SPSS dengan metode skala likert.

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (s)

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan ini menggunakan alat ukur yaitu:
tingkat kepuasan karyawan. Tolok ukur yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar tingkat kepuasan karyawan selama bekerja dalam suatu
perusahaan. Untuk mengetahui tingkat kepuasan karyawan maka disebarkan
kuesioner dan menggunakan SPSS dengan metode skala likert.

Metode Analisis Data

1. Uji Instrumen
Analisis uji instrumen menggunakan SPSS statistic 16.
a. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Instrumen dikatakan valid jika nilai signifikansi dari skor butir
instrumen (Sig 2 tailed) < 0,05 (5%).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliable jika memberikan nilai cronbach’s alpha lebih dari 0.60 (Nunnally
(1967)dalam Ghozali,(2006).

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan
dari model regresi variabel independen dan variabel dependen terdistribusi secara
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Normal Probability Plot (P-P
Plot). Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik data
yang menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal (Agussalim
Manguluang,2010).
b. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Uji Multikolonieritas dapat dilakukan
dengan cara melihat besarnya Variance Inflantion Factor (VIF) dan tolerance.
Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multiko jika mempunyai nilai VIF
disekitar angka 1 dan mempunyai angka tolerance mendekati 1.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  Heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  mendeteksi  terjadinya
heteroskedastisitas ditunjukkan dengan adanya ketidaksamaan variance nilai
residualnya antara variabel-variabel bebas yang dapat dideteksi melalui
perhitungan uji koefisien korelasi rank Spearman dan grafik (scatterplot)
Agussalim Manguluang,2010).

Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Rumus regresi linear sederhana sebagai
berikut:

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y : KinerjaManajemen(Y1,Y2,Y3,Y4)

. Balanced Scorecard(X,Z,P,S)
Konstanta (harga Y, bila X=0)
Koefisien regresi (menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada hbungan nilai variabel independen)

e: Error

g8 X

Pengujian Hipotesis

Menurut Agussalim (2014:97), pengujian hipotesis digunakan untuk menentukan
signifikan atau tidaknya variabel bebas (X;) yang digunakan terhadap variabel tak bebas
(YY), baik secara serempak (simultan) maupun secara parsial.
1. Uji Koefisien Determinasi(R?)
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Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
0 (nol) dan 1 (satu).

2. Uji t-statistik

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan
tingkat signifikansi 0.05. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka Hy diterima
atau H, ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas tidak
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen atau terikat, dan
begitu sebaliknya.

PENGARUH PENERAPAN BALANCED SCORECARD TERHADAP KINERJA
MANAJEMEN PADA PT. BPR GANTO NAGARI LUBUK ALUNG

Pembahasan dan Kesimpulan
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Berdasarkan proses pengolahan data, pada tabel 4.2 hal 58 diketahui
perspektif ~ keuangan(x) terhadap Kkinerja manajemen(yl), perspektif
pelanggan(z) terhadap Kkinerja manajemen(y2), perspektif proses bisnis
internal(p) terhadap Kkinerja manajemen(y3), perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan(s) terhadap kinerja manajemen(y4) mempunyai nilai signifikan
0.000 dimana sig 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
menunjukkan validitas suatu koesioner.
b. Uji Reliablilitas
Berdasarkan proses pengolahan data, pada tabel 4.3 hal 60 diketahui
perspektif  keuangan(x) terhadap kinerja manajemen(yl), perspektif
pelanggan(z) terhadap Kkinerja manajemen(y2), perspektif proses bisnis
internal(p) terhadap kinerja manajemen(y3), perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan(s) terhadap kinerja manajemen(y4) bahwa hasil dari semua
variabel menunjukkan reliabilitas suatu data dengan nilai cronbach alpha >0.06
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan
memiliki tingkat kehandalan yang tinggi serta menunjukkan data dalam
penelitian ini reliable.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan proses pengolahan data, menggunakan grafik Normal
Probability Plot (P-P Plot) pada gambar 4.1 hal 61 perspektif keuangan(x)
terhadap kinerja manajemen(yl), perspektif pelanggan(z) terhadap Kkinerja
manajemen(y2), perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja
manajemen(y3), perspektif pembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap kinerja
manajemen(y4) diketahui titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolonieritas
Berdasarkan proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil
pengujian multikolonieritas pada tabel 4.4 hal 64 perspektif keuangan(x)
terhadap kinerja manajemen(yl), perspektif pelanggan(z) terhadap Kkinerja
manajemen(y2), perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja
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manajemen(y3), perspektif pembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap kinerja
manajemen(y4) diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel indipenden
mendekati 1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) semua variabel
independen disekitar angka 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

a) Berdasarkan proses pengolahan data diperoleh dengan uji koefisien korelasi
Rank Spearman pada tabel 4.5 hal 67 perspektif keuangan(x) terhadap kinerja
manajemen(yl),perspektif pelanggan(z) terhadap Kkinerja manajemen(y2),
perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja manajemen(y3),
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap kinerja manajemen(y4)
diketahui bahwa nilai korelasi semua variabel diatas dengan Unstandardized
Residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam penelitian ini.

b) Berdasarkan proses pengolahan data diperoleh dengan menggunakan grafik
plot (scotter plot) pada gambar 4.2 hal 70 perspektif keuangan(x) terhadap
kinerja manajemen(yl), perspektif pelanggan(z) terhadap Kkinerja
manajemen(y2), perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja
manajemen(y3),perspektifpembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap kinerja
manajemen(y4) diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas,
dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam
penelitian ini.

Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan proses pengolahan data, pada tabel 4.6 hal 72 ditemukan hasil
pengujian regresi linear sederhana sebagai berikut:
1. perspektif keuangan(x) terhadap kinerja manajemen(yl),
Persamaan regresinya :
Yi=a+bX+e
Y1 =27.469 + (0.399)X
Y1=27.469 + 0.399X
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta adalah
27.469, dan nilai koefisien regresi variabel perspektif keuangan(X) sebesar 0.399,
artinya variabel ini bernilai positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa mempunyai
hubungan positif terhadap kinerja manajemen(yl).
2. perspektif pelanggan(z) terhadap kinerja manajemen(y2)
Persamaan regresinya :
Yo=a+ hzZ+ e
Y, =27.679 + (0.395)Z
Y,=27.679 +0.395Z
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta adalah
27.679, dan nilai koefisien regresi variabel perspektif pelanggan(Z) sebesar 0.395,
artinya variabel ini bernilai positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa mempunyai
hubungan positif terhadap kinerja manajemen(y2).
3. perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja manajemen(y3)
Persamaan regresinya :
Yz=a+bP+e
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Y3 =59.083 + (-0.327)P

Y3 =59.083 - 0.327P
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta adalah
59.083, dan nilai koefisien regresi variabel pembelajran dan pertumbuhan(P) sebesar
-0.327, artinya variabel ini bernilai negatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mempunyai hubungan negatif terhadap kinerja manajemen(y3).

4. perspektif  pembelajaran  dan  pertumbuhan(s) terhadap  kinerja

manajemen(y4)

Persamaan regresinya :

Ys=a+bS+e

Y,=10.860 + (0.777)S

Y,=10.892 +0.777S
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta adalah
10.860, dan nilai koefisien regresi variabel perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan(S) sebesar 0.777, artinya variabel ini bernilai positif. Jadi dapat
disimpulkan bahwa mempunyai hubungan positif terhadap kinerja manajemen(y4).

Pengujian Hipotesis
1. Uji koefisien determinasi(R?)
Berdasarkan proses pengolahan data, pada tabel 4.7 hal 76 ditemukan hasil
pengujian koefisien determinasi sebagai berikut:
a. perspektif keuangan(x) terhadap kinerja manajemen(y1l),
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R? R Square sebesar .210 artinya
bahwa perspektif keuangan memberikan kontribusi sebesar 0.210 atau 21%
terhadap kinerja manajemen, sedangkan sisanya sebesar 79% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.
b. perspektif pelanggan(z) terhadap kinerja manajemen(y2)
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R* R Square sebesar .199 artinya
bahwa perspektif keuangan memberikan kontribusi sebesar 0.199 atau 19,9%
terhadap kinerja manajemen, sedangkan sisanya sebesar 80,1% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.
c. perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja manajemen(y3)
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R? R Square sebesar .153 artinya
bahwa perspektif keuangan memberikan kontribusi sebesar 0.153 atau 15,3%
terhadap kinerja manajemen, sedangkan sisanya sebesar 84,7% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.
d. perspektif pembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap kinerja
manajemen(y4)
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R? R Square sebesar .902 artinya
bahwa perspektif keuangan memberikan kontribusi sebesar 0.902 atau 90,2%
terhadap Kkinerja manajemen, sedangkan sisanya sebesar 9,8% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.
2. Uji t-statistik
Berdasarkan proses pengolahan data, pada tabel 4.7 hal 76 ditemukan hasil pengujian
koefisien determinasi sebagai berikut:
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Pengaruh perspektif keuangan(x) terhadap kinerja manajemen(yl) PT. BPR
Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.399
hasil yang diperoleh tersebut diperkuat dengan signifikan sebesar 0.019. Didalam
tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0.05. hasil yang diperoleh
didalam tahapan pengujian data memperlihatkan bahwa signifikan sebesar 0.019<0.05
keputusannya adalah Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto
Nagari 1954 Lubuk Alung.

Pengaruh perspektif pelanggan(z) terhadap kinerja manajemen(y2) PT. BPR
Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.395
hasil yang diperoleh tersebut diperkuat dengan signifikan sebesar 0.022. Didalam
tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0.05. hasil yang diperoleh
didalam tahapan pengujian data memperlihatkan bahwa signifikan sebesar 0.022<0.05
keputusannya adalah Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif
pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto
Nagari 1954 Lubuk Alung.

Pengaruh perspektif proses bisnis internal(p) terhadap kinerja manajemen(y3)
PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.327
hasil yang diperoleh tersebut diperkuat dengan signifikan sebesar 0.048. Didalam
tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0.05. hasil yang diperoleh
didalam tahapan pengujian data memperlihatkan bahwa signifikan sebesar 0.048<0.05
keputusannya adalah Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif
proses bisnis internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen pada PT.
BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.

Pengaruh perspektif pembelajaran dan pertumbuhan(s) terhadap Kinerja
manajemen(y4) PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.777
hasil yang diperoleh tersebut diperkuat dengan signifikan sebesar 0.000. Didalam
tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0.05. hasil yang diperoleh
didalam tahapan pengujian data memperlihatkan bahwa signifikan sebesar 0.000<0.05
keputusannya adalah Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen
pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pada perspektif keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung karena nilai signifikansi
0,019<0,05.

2. Pada perspektif pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung karena nilai signifikansi
0,022<0,05.



258 Pareso Jurnal, Vol. 2, No. 4, Desember 2020, hal. 34-7-362]

3. Pada perspektif proses bisnis internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung karena nilai
signifikansi 0,048<0,05.

4. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajemen pada PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung karena
nilai signifikansi 0,000<0,05.

Saran
Dalam penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut:
a. Perusahaan

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan sehingga dapat memberikan
kepuasan kepada nasabah.

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk dapat memberikan pelayanan
terbaik kepada nasabah.

3. Pihak manajemen juga harus memperhatikan survey kepuasan karyawan maupun
nasabah, karena kedua faktor tersebut merupakan faktor penting yang harus
dipelihara guna kelangsungan dan perkembangan bank.

b. Masyarakat
Untuk masyarakat diharapkan untuk dapat bertransaksi terus pada PT. BPR

Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung. Karena selain memberikan pelayanan terbaik dan

informasi yang cepat, PT.BPR Ganto Nagari juga dapat membantu masyarakat

dalam masalah perekonomian.
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